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ABSTRAK  

Latar belakang; Menurut  Dinas Kesehatan Kota Padang Wilayah Kerja Puskesmas Andalas 

merupakan Wilayah yang pasangan usia subur nya terbanyak di Kota Padang, dan juga 

didapatkan data Puskesmas Andalas termasuk didalam 5 besar yang merupakan banyaknya 

pasangan usia subur yang melakukan pemeriksaan leher rahim dan didapatkan 10 diantaranya 

IVA positif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku Wanita Usia Subur untuk melakukan deteksi dini kanker serviks di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Padang.  

Metode; Jenis penelitian ini adalah analitik dengan menggunakan rancangan Cross Sectional, 

penelitian telah dilakukan di RW O1 Kelurahan Ganting Parak Gadang, Populasi dalam 

penelitian ini adalah PUS yang berada di RW 01 Kelurahan Ganting Parak Gadang yang 

berjumlah 179 orang. Sampel penelitian sebanyak 65 orang, teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner dan dianalisis 

menggunakan univariat dan bivariat dengan uji statistik chi –square. 

Hasil; Hasil penelitian lebih dari separuh (53,8%) pernah melaksanakan deteksi dini kanker 

serviks dengan metode IVA dalam 5 tahun terakhir, kurang dari separuh (46,2%) responden 

memiliki tingkat pendidikan sedang, lebih dari separuh (63,1%) responden memiliki 

pengetahuan rendah, lebih dari separuh (50,8%) responden dengan dukungan suami tidak 

baik, 

Kesimpulan; Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disimpulkan terdapat 

hubungan pendidikan dengan perilaku Wanita Usia Subur, hubungan pengetahuan dengan 

perilaku Wanita Usia Subur, dan juga hubungan dukungan suami dengan perilaku Wanita 

Usia Subur.   

 

Kata Kunci : Perilaku PUS, Pendidikan, Pengetahuan, dan Dukungan Suami 
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ABSTRACT 

 

Background; According to the City Health Department Puskesmas Padang Andalas is a 

region that its most fertile women in the city of Padang, and also the data obtained Andalas 

health centers included in the top 5 which is the number of women of childbearing age who 

do the inspection of the cervix and found 10 of them positive IVA. The purpose of this study to 

determine the factors associated with the behavior of Women of fertile age for the early 

detection of cervical cancer in Puskesmas Andalas Padang. 

Method; This type of research is analytic using cross sectional design, research has been 

conducted in the village 01 RW Ganting Parak. The population in this study is PUS who had 

married and were in RW 01 Sub Ganting Parak Tower totaling 179 people. Penilitian sample 

as many as 65 people, the sampling technique using random sampling. Data were collected 

using a questionnaire and analyzed using univariate and bivariate statistical tests chi –

Square. 

Result; The results of the study more than half (53.8%) never carry out early detection of 

cervical cancer by methods IVA in the last 5 years, less than half (46.2%) of respondents had 

a moderate level of education, more than half (63.1%) of respondents have low knowledge, 

more than half (50.8%) of respondents with the support of the husband is not good. 

Conclusion; Based on the results of research conducted, we conclude there is a relation 

between education and behavioral woman of fertile age, relationship knowledge with 

behavioral woman of fertile age, and also the relationship of husband support with 

behavioral woman of fertile age.   

 

Keywords: Behavior PUS, Education, Knowledge, and Support Husband 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks (kanker leher rahim) 

adalah tumbuhnya sel-sel kanker yang 

ganas dalam jaringan leher rahim. Kanker 

serviks merupakan jenis penyakit kanker 

yang menyerang wanita dimana jumlah 

penderitanya cenderung meningkat 

beberapa tahun terakhir. Sekitar sepertiga 

dari seluruh penderita kanker di Indonesia 

adalah jenis kanker serviks.  

Kanker serviks merupakan penyebab 

kematian kedua terbanyak pada wanita, 

tahun 2009 diperkirakan diseluruh dunia 

dengan insiden kanker serviks sebesar 25-

40/1000.000 wanita pertahun (Rozi, 2013 

dalam Yohana). 

Data organisasi kesehatan (WHO) 

tahun 2010 menyatakan, sekitar 490.000 

wanita diseluruh dunia didiagnosa 

menderita kanker serviks dan rata-rata 

240.000 (49%) kasus kematian wanita 

terjadi akibat kanker serviks dan hampir 

80% dari kasus tersebut terjadi di negara-

negara berkembang.  

Pada tahun 2013 WHO juga 

melaporkan terdapat 630 juta jiwa per 

tahun penderita kanker serviks baru di 

dunia dengan angka kematian 600 jiwa 

wanita di dunia setiap hari nya. Pada tahun 

2014, angka kematian penduduk dunia 

akibat kanker mencapai 8,2 juta kasus. 

Bahkan, diperkirakan akan meningkat 

menjadi 22 juta kasus dalam 2 dekade 

berikutnya. Lebih dari 60% kasus terjadi di 

Negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, seperti di Afrika, Asia, 

Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. 

Jenis kanker yang kerap kali menyerang 

adalah kanker payudara kanker serviks 

kanker paru. 

Kejadian  Kanker tidak saja di Dunia 

di Indonesia juga memiliki angka kejadian 

kanker tertinggi dimana tahun 2014 

sebesar 0,14%. Jumlahnya diperkirakan 

menyentuh angka 347.792 orang 

penderita, dengan Provinsi D.I. 

Yogyakarta sebagai lokasi dengan 

prevalensi tertinggi yaitu sebesar 0,41%, 

sedangkan Provinsi Sumatera Barat 

termasuk kedalam 10  provinsi tertinggi di 

Indonesia dengan jumlah pengidap kanker 

serviks sebesar 0,09%, tak heran 

menjadikan kanker sebagai penyebab 

kematian  terbanyak di Indonesia, jumlah 

prevalensi di Indonesia terdapat 100 kasus 

kanker serviks per 100.000 penduduk, 

dengan angka kematian 20 perhari 

(Nuranna,laila et all, 2008).  

Dari sekian banyak jenis kanker, 

kanker serviks  yang menempati urutan 

tertinggi di Indonesia. Data di tahun yang 

sama menunjukkan bahwa kanker serviks 

menyumbang sebesar 0,08% dari kesemua 

kasus, sedangkan kanker payudara berada 

diurutan kedua dengan angka prevalensi 

0,05% yang jumlahnya diperkirakan ada 

sebanyak 25.012 penderita, kurangnya 

informasi menjadi salah satu penyebab 
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kanker serviks ini menelan sedemikian 

banyak korban perempuan di Indonesia 

(Balitbangkes Kementrian Kesehatan RI, 

2014). 

Hasil penelitian Cici Dwi Utari di 

Kelurahan Banuaran Padang tahun (2010) 

terhadap 34 responden menunjukan bahwa 

53,5% responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah tentang 

pemeriksaan deteksi dini kanker serviks. 

Penelitian yang dilakukan Yulisti tahun 

(2014) tentang hubungan tingkat 

pengetahuan dengan sikap wanita usia 

subur untuk deteksi dini kanker serviks di 

Kelurahan Air Tawar Barat Padang 

terhadap 36 responden menunjukan bahwa 

52,8% wanita usia subur memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah tentang kanker 

serviks. 

Lawrence Green mengemukan 

bahwa dukungan suami merupakan faktor 

penguat yang mendukung perilaku untuk 

memperoleh kesehatan. Berdasarkan hasil 

penelitian Wahyuni tahun (2013) terdapat 

hubungan yang bermakna antara dukungan 

suami dengan perilaku WUS untuk 

mendeteksi dini kanker serviks dimana 

dukungan pasangan akan menguatkan 

terhadap motivasi untuk melakukan 

deteksi dini kanker serviks.  

Pada penelitian Yuliandra tahun 

(2015) tentang hubungan dukungan suami 

untuk melakukan deteksi dini pada wanita 

usia subur. Didapatkan bahwa dari  63 

responden sebagian besar memiliki 

dukungan suami yang tidak baik yaitu 37 

orang (58,7%). 

Upaya preventif terhadap kanker 

serviks salah satunya dengan deteksi dini 

kanker serviks berkala, dengan Insveksi 

Visual Asam Asetat (IVA). Metode IVA 

merupakan pemeriksaan dengan 

mengambil lendir dari vagina dan 

ditempelkan ke kaca lalu di poles dengan 

asam asetat. Dengan tujuan bila kanker 

serviks ditemukan pada tahap awal dapat 

diharapkan menyembuhkan secara 

maksimal (Sidohutomo, 2010). 

Di salah satu rumah sakit yang 

berada di Sumatra Barat yaitu rumah sakit 

Dr. Mdjamil Padang disetiap tahunnya 

terjadi peningkatan kejadian kanker 

serviks, dimana tahun 2012 terdapat 88 

orang, tahun 2013 terdapat 181 orang dan 

pada tahun 2014 terjadi peningkatan yang 

sangat tinggi yaitu 311 orang. Dengan 

selalu meningkatnya angka kejadian 

kanker serviks maka untuk mengatasi agar 

tidak terjadinya peningkatan maka perlu 

dilakukan deteksi dini kanker serviks. 

Menurut data dari Dinas Kesehatan 

Kota padang tahun 2015 bahwa puskesmas 

di daerah kota padang terdiri dari 22 

puskesmas dimana, didapatkan wilayah 

kerja puskesmas Andalas termasuk 

didalam 5 besar yang merupakan 

banyaknya wanita usia subur yang 

melakukan pemeriksaan leher rahim dan 
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didapatkan 10 diantaranya IVA positif, 

dan juga didapatkan data menurut  Dinas 

Kesehatan Kota Padang Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas merupakan wilayah 

yang wanita usia subur nya terbanyak di 

Kota Padang. 

Data yang didapatkan dari kantor 

Lurah Padang Timur bahwa di Kelurahan 

Ganting Parak Gadang terdiri dari 2 RW 

dengan jumlah wanita usia subur paling 

banyak yaitu di RW 1 sebanyak 179 orang 

wanita usia subur.  

Survey awal yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 2-8 februari 2016 dengan 

teknik wawancara  kepada 10 orang wanita 

usia subur yang berada di wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas yaitu di RW 01 

kelurahan ganting parak gadang. Di mana 

2 orang sudah pernah melakukan deteksi 

dini kanker serviks, dan 8 orang 

mengatakan tidak pernah melakukan 

deteksi dini kanker serviks, dari hasil 

wawancara pada WUS yang tidak pernah 

melakukan deteksi dini kanker serviks 

didapatkan alasan yang bervariasi, yaitu 6 

orang WUS mengatakan tidak mengetahui 

adanya dan cara deteksi dini kanker 

serviks dan 2 orang WUS mengetahui 

deteksi dini kanker serviks, namun belum 

melakukannnya dengan alasan tidak punya 

uang, sibuk dengan mengurus pekerjaan 

rumah tangga, kurang dukungan dari  

suami dan tidak mengetahui informasi  

tentang kanker serviks.  

Berdasarkan keadaan ini peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Faktor-faktor  yang berhubungan 

dengan  perilaku Wanita Usia Subur untuk 

Melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks di 

Wilayah Kerja Puskesmas Andalas 

Padang. 

 

METODE   

Penelitian ini telah dilakukan pada 

tahun 2017 dengan jumlah responden PUS 

yang berada di Kelurahan Ganting Parak 

Gadang Wilayah Kerja Puskesmas 

Andalas Padang yang berjumlah 65 orang. 

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif 

dengan desain penelitian yang digunakan 

adalah Analitik. Rancangan dalam 

penelitian ini adalah Cross Sectional 

Study. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan teknik pengambilan 

random sampling.  

Tekhnik pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data primer dengan 

menyebarkan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan analisis Univariat dan 

analisis Bivariat dengan menggunakan uji 

statistik chi-square dengan derajat 

kepercayaan 95 % (α = 0,05). 

 

HASIL  

Tabel 1; Distribusi Frekuensi Perilaku 

Wanita PUS dalam Melakukan Deteksi 

Dini Kanker Serviks 
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Tindakan/Perilaku  ( f )  (%) 

Tidak Baik 

Baik 

30 

35 

46,2 

53,8 

Jumlah 65 100,0 

  

Tabel 2; Distribusi Tingkat Pendidikan 

Wanita PUS  

Tingkat Pendidikan ( f ) (%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

18 

30 

17 

27,7 

46,2 

26,2 

Jumlah 65 100,0 

 

Tabel 3; Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Wanita Pasangan Usia Subur  

Tingkat Pengetahuan  ( f )  (%) 

Rendah 

Tinggi 

41 

24 

63,1 

36,9 

Jumlah 65 100,0 

  

Tabel 4; Distribusi Dukungan Suami 

Pasangan Usia Subur  

Dukungan Suami  ( f ) (%) 

Tidak Baik 

Baik 

33 

32 

50,8 

49,2 

Jumlah 65 100,0 

 

Tabel  5; Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Wanita Pasangan  Usia Subur 

dalam Melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks 

Tingkat 

Pendidikan 

WUS 

Perilaku Deteksi Dini Kanker Serviks 
Total 

p Value Tidak Baik Baik 

f % F % f % 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

14 

12 

4 

77,8 

40,0 

23,5 

4 

18 

13 

22,2 

60,0 

76,5 

18 

30 

17 

100 

100 

100 
0,004 

Jumlah 30 46,2 35 53,8 65 100 

 

Tabel 6; Diketahui Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Wanita Pasangan Usia 

Subur dalam Melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks 

Tingkat 

Pengetahuan 

Perilaku Deteksi Dini Kanker Serviks 
Total p Value 

Tidak Baik Baik 

f % f % f %  

Rendah 

Tinggi 

26 

4 

63,4 

16,7 

15 

20 

36,6 

83,3 

41 

24 

100 

100 0,001 

Jumlah 30 46,2 35 53,8 65 100 
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Tabel 7; Hubungan Dukungan Suami dengan Perilaku Pasangan Usia Subur dalam 

Melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks 

Dukungan 

Suami 

Perilaku Deteksi Dini Kanker Serviks 
Total 

p Value Tidak Baik Baik 

f % f % f % 

Tidak Baik 

Baik 

22 

8 

66,7 

25,0 

11 

24 

33,3 

75,0 

33 

32 

100 

100 0,002 

Jumlah 30 46,2 35 53,8 65 100 

 

PEMBAHASAN 

Dilihat bahwa dari 65 orang wanita 

pasangan usia subur didapatkan kurang 

dari separuh 30 orang (46,2%) memiliki 

perilaku baik dalam melaksanakan deteksi 

dini kanker serviks dengan metode IVA 

dalam 5 tahun terakhir di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Padang tahun 

2017.Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliwati 

(2012) Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia, melaporkan dari 

212 responden sebanyak 88 (41,5%) 

wanita usia subur berperilaku pemeriksaan 

IVA baik, dan sebanyak 124 (58,5%) wus 

berperilaku pemeriksaan IVA kurang di 

wilayah kerja Puskesmas Prembun 

Kabupaten Kebumen.  

Menurut analisa peneliti penyebab 

tidak baiknya perilaku wanita pasangan 

usia subur dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks dengan metode IVA 

dikarenakan kurangnya informasi 

mengenai pelaksanaan tes IVA pada 

wanita usia subur, penyebab lain tidak 

dilaksanakan tes IVA dikarenakan 

pekerjaan yang dimana kesibukan 

pekerjaan rumah tangga menyebabkan 

rendahnya informasi seperti jadwal 

pemeriksaan IVA, kurangnya bertanya 

kepada petugas kesehatan yang 

dikarenakan waktu luang yang habis 

mengurus pekerjaan dirumah, sehingga 

tidak pernahnya dilakukan pelaksanaan 

pemeriksaan tes IVA yang dimana tes IVA 

sangat bermanfaat untuk mencegah 

terjadinya kanker rahim pada wanita 

pasangan usia subur. 

Dilihat bahwa dari 65 orang wanita 

pasangan usia subur didapatkan kurang 

dari separuh 30 orang (46,2%) memiliki 

tingkat pendidikan sedang yakni tamatan 

SMA di Wilayah Kerja Puskesmas 

Andalas Padang tahun 2017.   

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Yuliwati (2012) 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia, melaporkan hasil 
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penelitian menunjukan dari 212 responden 

sebanyak 60 (28,3%) wanita usia subur 

berpendidikan tinggi dan sebanyak 152 

(71,7%) berpendidikan rendah di wilayah 

kerja Puskesmas Prembun Kabupaten 

Kebumen.  

Menurut analisa peneliti pendidikan 

sedang pada responden atau pendidikan 

terakhir tamatan SMA dikarenakan faktor 

sosial ekonomi, faktor lingkungan yang 

dimana tingkat pendidikan masih berkaitan 

dengan sosial ekonomi rumah tangga, 

sehingga banyaknya responden memiliki 

tingkat pendidikan tamatan SMA pada 

wanita pasangan usia subur di Wilayah 

Kerja Puskesmas Andalas Padang tahun 

2017.      

Dilihat bahwa dari 65 orang wanita 

pasangan usia subur didapatkan lebih dari 

separuh 41 orang (63,1%) memiliki 

pengetahuan rendah terhadap kanker 

serviks dengan metode IVA di Wilayah 

Kerja Puskesmas Andalas Padang tahun 

2017.   

Penelitian ini sejalan dengan 

penelititian yang dilakukan oleh Yuliwati 

(2012) Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia hasil penelitian 

frekuensi tingkat pengetahuan 

menunjukkan dari 212 responden 

sebanyak 56 (26,4%) wanita usia subur 

berpengatahuan kurang di wilayah kerja 

Puskesmas Prembun Kabupaten Kebumen. 

Menurut analisa peneliti rendahnya 

pengetahuan wanita pasangan usia subur 

terhadap perilaku dalam melaksanakan 

pemeriksaan dini kanker serviks dengan 

metode tes IVA dikarenakan kurangnya 

pengetahuan tentang tujuan, syarat 

mengikuti pemeriksan kanker serviks, 

dilihat dari hasil kuesioner nomor 18 

bahwa hanya (41,5%) responden 

menjawab benar wanita yang sedang hamil 

tidak boleh melakukan pemeriksaan IVA, 

dan pada kuesioner nomor 17 hanya 

(36,9%) responden menjawab benar efek 

yang terasa pada saat melakukan 

pemeriksaan fenomena ini menyebabkan 

kurangnya responden memperoleh 

informasi yang ada pada responden 

tentang pemeriksaan dini kanker serviks 

dengan metode tes IVA yang dimana 

informasi ini dapat diperoleh dari 

penyuluhan kesehatan, media sosial 

maupun media elektronik yang dapat 

mempengaruhi masih adanya pasangan 

usia subur memiliki pengetahuan rendah di 

Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Padang 

tahun 2017. 

Dilihat bahwa dari 65 orang 

pasangan usia subur didapatkan lebih dari 

separuh 33 orang (50,8%) dengan 

dukungan suami tidak baik terhadap 

kanker serviks dengan metode IVA di 

Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Padang 

tahun 2017. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Yuliwati (2012) 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 
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Universitas Indonesia hasil penelitian 

menunjukkan dari 212 responden 

sebanyak 81 (41,0%) wanita usia subur 

mendapat dukungan baik, dan sebanyak 

125 (59,0%) wanita usia subur mendapat 

dukungan kurang di wilayah kerja 

Puskesmas Prembun Kabupaten Kebumen.  

Menurut analisa peneliti tidak 

baiknya dukungan suami dikarenakan 

suami melarang untuk melakukan 

melakukan deteksi dini kanker serviks hal 

ini dikarenakan kesibukan bahkan suami 

juga tidak mengetahui apa tujuan 

melakukan pemeriksaan dini kanker 

serviks, hal ini dapat dilihat berdasarkan 

hasil kuesioner nomor 9 dimana (79,2%) 

responden jarang bahkan tidak pernah 

suami mengantar untuk melakukan deteksi 

dini kanker serviks, pada kuesioner nomor 

8 (75,0%) responden jarang bahkan tidak 

pernah suami mendampingingi untuk 

melakukan deteksi dini kanker serviks dan 

kuesioner nomor 6 (74,6%) responden 

kadang-kadang bahkan sering suami 

melarang untuk melakukan pemeriksaan 

deteksi dini kanker serviks pada pasangan 

usia subur  di Wilayah Kerja Puskesmas 

Andalas Padang tahun 2017. 

Dilihat bahwa dari 30 orang 

responden yang memiliki tingkat 

pendidikan sedang terdapat 12 (40,0%) 

berperilaku yang tidak baik dalam 

melakukan deteksi dini kanker serviks, 

dari 18 orang responden yang memiliki 

tingkat pendidikan rendah terdapat 14 

(77,8%) responden berperilaku tidak baik 

dalam melakukan deteksi dini kanker 

serviks di Wilayah Kerja Puskesmas 

Andalas Padang tahun 2017.  

Hasil uji statistik chi-square 

didapatkan nilai P value 0,004 (p < 0,05) 

sehingga disimpulkan Ha diterima dan H0 

ditolah maka ada hubungan tingkat 

pendidikan dengan perilaku wanita usia 

subur dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Padang tahun 2017.   

Pada penelitian ini ditemukan 

(23,5%) pada tingkat pendidikan wanita 

PUS yang tinggi masih memiliki perilaku 

melakukan deteksi dini kanker serviks 

tidak baik dikarenakan faktor pekerjaan 

yang dapat menyebabkan kesibukan 

dimana wanita yang mempunyai aktivitas 

sosial di luar rumah yang mengakibatkan 

wanita PUS kurang mempedulikan jadwal 

untuk melakukan deteksi dini kanker 

serviks pada wanita pasangan usia subur. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan Yuliandra (2015) hasil 

penelitian berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh nilai p value 0,007 artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dengan perilaku WUS dalam 

melakukan pemeriksaan IVA di 

Puskesmas Nanggalo Padang.  

Menurut analisa peneliti terdapatnya 

hubungan tingkat pendidikan wanita 
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pasangan usia subur dengan perilaku 

melakukan pemeriksaan dini kanker 

serviks dikarenakan selain tingkat sosial 

ekonomi tingkat pendidikan juga dapat 

mempengaruhi gaya hidup yang 

dijalaninya, yang dimana wanita PUS 

banyak memiliki tingkat pendidikan 

sedang yaitu tamatan SMA, wanita yang 

berpendidikan sedang bahkan rendah yang 

ada kemungkinan kurang begitu  

memperhatikan tentang kesehatan 

terutama kesehatan yang berkaitan dengan 

kesehatan diri terutama alat kelaminnya, 

sehingga ia memiliki resiko tinggi untuk 

terkena penyakit seperti penyakit kanker 

leher rahim.  

 Dilihat bahwa dari 41 orang 

responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah terdapat 26 (63,4%) 

berperilaku yang tidak baik dalam 

melakukan deteksi dini kanker serviks, 

dari 24 orang responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan tinggi terdapat 4 

(16,7%) responden berperilaku tidak baik 

dalam melakukan deteksi dini kanker 

serviks di Wilayah Kerja Puskesmas 

Andalas Padang tahun 2017.  

Hasil uji statistik chi-square 

didapatkan nilai P value 0,001                  

(p < 0,05) sehingga disimpulkan Ha 

diterima dan H0 ditolah maka ada 

hubungan tingkat pengetahuan dengan 

perilaku wanita pasangan usia subur dalam 

melakukan deteksi dini kanker serviks di 

Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Padang 

tahun 2017.  Pada penelitian ini ditemukan 

(16,7%) pada pengetahuan tinggi wanita 

PUS masih memiliki perilaku melakukan 

deteksi dini kanker serviks tidak baik 

dikarenakan faktor perilaku kesehatan 

yang kurang respon berkaitan dengan tidak 

baiknya perilaku wanita PUS dimana 

perilaku kesehatan seseorang yang baik 

dapat diamati dari pemeliharaan dan 

peningkatan kesehatan.  

Penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Yuliwati (2012) 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia hasil penelitian 

berdasarkan hasil uji statistik diperoleh 

nilai p value 0,000 artinya ada hubungan 

secara signifikan antara pengetahuan 

dengan perilaku WUS dalam melakukan 

pemeriksaan IVA di wilayah kerja 

Puskesmas Prembun Kabupaten Kebumen. 

Menurut analisa peneliti terdapatnya 

hubungan pengetahuan wanita pasangan 

usia subur dengan perilaku dalam 

melaksanakan pemeriksaan dini kanker 

serviks dikarenakan pengetahuan rendah 

yang dimiliki responden mempengaruhi 

tidak baiknya perilaku wanita usia subur 

dalam melakukan pemeriksaan dini kanker 

serviks, dalam penelitian ini terlihat 

perbedaan antara wanita PUS yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

dengan wanita PUS yang memiliki 

tingakat pengetahuan yang rendah.  
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Pada wanita PUS yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang tinggi lebih 

banyak melakukan pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks dari pada yang tidak 

melakukan pemeriksaan deteksi dini 

kanker serviks, jadi dapat dikatakn bahwa 

tingkat pengetahuan yang tinggi 

menyebabkan seseorang mau 

melaksanakan pemeriksaan deteksi dini 

kanker serviks untuk kebaikannya, namun 

sebaliknya tingkat pengetahuan wanita 

PUS yang rendah lebih cenderung untuk 

tidak mau melaksanakan pemeriksaan 

deteksi dini kanker serviks. 

 Dilihat bahwa dari 33 orang 

responden yang memiliki dukungan suami 

tidak baik terdapat 22 (66,7%) berperilaku 

yang tidak baik dalam melakukan deteksi 

dini kanker serviks, dari 32 orang 

responden yang memiliki dukungan suami 

yang baik terdapat 8 (25,0%) responden 

berperilaku tidak baik dalam melakukan 

deteksi dini kanker serviks di Wilayah 

Kerja Puskesmas Andalas Padang tahun 

2017. Hasil uji statistik chi-square 

didapatkan nilai P value 0,002                  

(p < 0,05) sehingga disimpulkan Ha 

diterima dan H0 ditolah maka ada 

hubungan dukungan suami dengan 

perilaku wanita usia subur dalam 

melakukan deteksi dini kanker serviks di 

wilayah kerja Puskesmas Andalas Padang 

tahun 2017.  

Pada penelitian ini ditemukan 

(25,0%) pada dukungan suami baik 

pasangan usia subur masih memiliki 

perilaku melakukan deteksi dini kanker 

serviks tidak baik dikarenakan faktor 

sosial ekonomi yang merupakan tingkat 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup memudahkan responden untuk 

mencukupi kebutuhannya terhadap 

kesehatan khususnya melakukan 

pemeriksaan deteksi dini pada wanita 

pasangan usia subur.    

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wahyuni (2013) dimana 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

dukungan suami dengan perilaku PUS 

untuk  mendeteksi dini kanker serviks di 

mana dukungan pasangan akan 

menguatkan terhadap motivasi untuk 

melakukan deteksi dini kanker serviks. 

Menurut analisa peneliti terdapatnya 

hubungan dukungan suami dengan 

perilaku pasangan usia subur dalam 

melaksanakan pemeriksaan dini kanker 

serviks dikarenakan suami yang tidak 

mendukung lebih cendrung mempengaruhi 

perilaku pasangan usia subur dalam 

melakukan pemeriksaan dini kanker 

serviks tidak baik hal ini disebabkan 

kurangnya pengetahuan suami yang 

dimana suami sebagai pengambilan 

keputusan juga perlu diberikan penyuluhan 

agar bisa mendorong wanita usia subur 

dalam melaksanakan pemeriksaan dini 
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kanker serviks sehingga pentingnya 

dukungan suami bagi pasangan usia subur 

agar dapat tercapainya resiko terjadinya 

kanker serviks yang terjadi pada wanita 

usia subur. 

 

KESIMPULAN 

1. Kurang dari separuh (46,2%) tidak 

pernah melaksanakan deteksi dini 

kanker serviks dengan metode IVA 

dalam 5 tahun terakhir di Wilayah 

Kerja Puskesmas Andalas Padang 

tahun 2016. 

2. Kurang dari separuh (46,2%) memiliki 

tingkat pendidikan sedang yakni 

tamatan SMA di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Padang tahun 

2016. 

3. Lebih dari separuh (63,1%) memiliki 

pengetahuan rendah terhadap kanker 

serviks dengan metode IVA di 

Wilayah Kerja Puskesmas Andalas 

Padang tahun 2016. 

4. Lebih dari separuh (50,8%) dengan 

dukungan suami tidak baik terhadap 

deteksi dini kanker serviks dengan 

metode IVA di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Padang tahun 

2016 

5. Ada hubungan tingkat pendidikan 

dengan perilaku wanita pasangan usia 

subur dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Padang tahun 

2016 dengan nilai (P value 0,004). 

6. Ada hubungan tingkat pengetahuan 

dengan perilaku wanita pasangan usia 

subur dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Padang tahun 

2016 dengan nilai (P value 0,001). 

7. Ada hubungan dukungan suami 

dengan perilaku wanita pasangan usia 

subur dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks di wilayah kerja 

puskesmas andalas padang tahun 2016 

dengan nilai (P value 0,002) 
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